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Abstract

The objective,s of ftis study are to: I). Descrihe hcm Io spend time.frr rttal-prtor womah

communifit in their househol.d activities, to,earn a living in agricultural sector and non-agricultttral

;tecfor, 2). Descrihe the average o.f workload a week.for poctr rromen in Gunung Kidul Regencu

3). Get the information about the perceptictn and response of poor women .frttm their v'orkloqd.

The poputation of this research is all poor-women in Gttnung Kihtl Regency, DIY prrtvince. 7'he

,o*plnt of this stucly consi,st of 200 respondent that derive .frctm poor-women in agriculttrral Jielcl.

The sample,s are collected' bv'using multistage sampling'

based on the descriptiie.:statistic analysis and gender analysis, this study provides evidence

that: (l). The sum ctf hours ftr: poor-womtn in Gunung Kidul Regency in domestic sector is greater than

hoursfor n'en. (2). In the agricultural,sectan.womanworkers spend less time comparedwith manworkers,

hut wgman workers give more aontributions lo this sector like .teecl cleaning, seed submerging, planting

ctnd ctlher activities untill crop rice plant. (3). In the non-agricullurql seclor especially .for ./ried./tsh
enterprise, poor women activities are hulggr fJtan men qctivities. In this feld v'oman u'orkers spencl

rnctre lime than tnan worker,:- ft). fn the Ai<nr Vrangi production activitlt, t4)onlan worker.s ,spend

almr,tst lhe.rame amount of tirne as manworkers. (1. fn the Pathilo busines,s activilyi1)omctn worker"^

spenr) alrnost 3 times mctre than man workers.

K e y *' o rd s : Wo rbl.o a d, G ender, P e rc e p ti ott, lilo r k P a r ti ci p a I i o n'

T. PENDAHULUAN
Peran ganda bagi perempuan miskin (sektor

domestik & publik) adalah keharusan, bukan aspirasi

ataupun idealisme. Dalam keluarga miskin pendapatan

suami tidak dapat memenuhi kebutulian pokok

keluarga, sehingga semua anggota harus membanttt

mencari nafkah. Berbagai hasil pendlitian
menyatakan bahwa istri dan anak tertua yang paling

aktif niembantu mencari nafkah keluarga.

Tidak adayangsalah bagi perempuan untuk

berperan ganda. Persoalannya, sistem budaya di

Indonesia, termasuk di GunungKidul, bahwa tugas-

tugas di dalam rumah, seperti mencuci, memasak,

mengurus anak, adalah kewa.i iban istri, bukan

kewaiiban suami. Kalau istri bekeria di seklor publik,

trigas-tugas keseharian di rumah tetap harus

dilakukan, maka yang terjadi bukan sekedar peran

ganda melainkan "bebatt keria".
Beban kerja sebenarnYa meruPakan

fenomena yang dilahirkan dari adanya budaya,

patriaki. Dalam literatur antropologi budaya konsep

patriaki digunakan untuk mengacu kepada struktur

sosial di mana ayah atau laki-laki tertua Qtatriach)
niemiliki kekuasaan mutlak dalam keluarga. sehingga

seluruh anggota di bawah kekuasaannya (Tutle.
1987) Menurut Ihromi (2000) patriarki mengacu

kepada sistem sosial-politik yang memberi hakial:
uta:na kepada laki-laki, berirnplikasi memgikan kaun',

perempuan.
Dalam buda-va patriarki- perempuar

umrrmnva diposisikan sebagai penjaga gawan_;

keluarga. Perempuan rnemiliki peran untuk nleugatir:
agar selu.ruh keluarganya mendapat makan r ar,-
cukup. kesehatan yang layak, dan pendidikan van_=

baik bagi anak-anaknya. Ketika sumber penghidup".
keluarganya tidak ada, maka yang pertarna k:-
merasakan guncangan adalah perenrpu3:
Guncangan-guncangan ini nierupakan motivasi b,1
perempuan untuk turut serta bekerfa di luar run"-
(Simatauw dkk, 2001). Namun demikian. nor::
bahr,va pada semua tugas-tugas yang berkaitan den;':
pengurusan rumah tangga. perawatan er:.
pengasLrhan anak, adalah kei,vajiban istri. tetap b;r.--' .

di selumh masl,npaLul vang ada di Indonesia (lhr, -
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2000)

Kenyataan di atas,.juga diasurnsikan sebagai
kondisi yang dialami masyarakat GunungKidul.
Berdasarkan data Susenas GunungKiclul 2001
disebutkan bahwajumlah perempuan yang berstatus
sebagai ibu rumah Iangga relatif kecil dibandingkan

fengan kabupaten lairurya di DIy perempuan yang
bekerja sebcsar 70%, sedikit lebih kecil dari laki-
lakinya (82,18%) dan perempuan yang berstatus
kawin .jurnlahnva sebesar 6G,g 6Vo.(BpS, 2004 ). Hal
ini dapat diasumsikan bahwa jumlah perempuan yang
berstatus ibu rumah tangga dan sekaligus beker.ja
relatif tinggi dib andingkan dengan kabu paten lainnya.
Hal ini berarti bahwakasus-kasus mengenai fenonrena
beban kerja yar.rg ada di GunungKidul cukup besar.

Sehubungan dengan kondisi tersebut, maka
permasalah&n lrap* perlu dikaii dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana pola pekerjaan rumah tangga dan
.jumlah .lam kerja yang dipergunakan
perenpuan miskin sebagai ibu rumah tangga
per minggu.

2. Bagairnana pola pekerjaan mencari nafkah
di sektor pertanian dan nonpertanian serta
.jumlah .jarn ker.f a yang dipergunakan 

I

perempuan miskin sebagai ibu rumah tangga ;

per minggu. 
I

3. Bagainrana beban ker.ia ijererr,puaii miskin i

vang merupakan total dari iumlah.f am kerja ;

lang digunakan untuk pekerjaan runrah i

tangga dan mencari nafkah per minggu. 
i

TI. METODE PENELITIAN i

*angi. Pathilo. dan ikan gorcng. dcngan pcrincian
seperti tertera pada Tabel l.

Tabel I
Responden Terpilih

en yaDg
dapat diteliti

Perlanian
Non-pertanian
(Pathilo)
Pengrajin
akerwangi
{Jsaha
ikan goreng

50

4l

ilI

50

50

50

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif maka semua data
diwu.judkan dalam bentuk angka dan dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik. Selain itu, .irgu
dilakukan deskripsi dengan pendekatan kualitatif
sebagai rancangall bantu agar penelitian dapat
nreniieskripsikan objek secara lengkap.

Populasi penelitian ini adalah sefirua
perempu an yang terkategori miskin di GunungKidul.
Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan teknik
multistage,sampling. Tahap pertama menentukan
enam kecamatan yaitu Gedangsari dan Semin (zona
utara). Karangmo.jo dan Wonosari (zona tengah),
Poniong dan Tepus (zona selatan). Tahap kedua,
menentukan enam desa dari enam kecamatan vaitu
desa Hargomulyo, Candire.jo, Be.iihar.jo, piyaman,
Kanigoro, dan Sidohario, sebagai daerah penelitian 

r

secara purposif berdasarkan pertimbangan sektor. ;

Talrap ketiga, menentukan responden secara random i

dari keenam desa, diperoleh sejumlali 200 orang i

perempuan miskin yang bekerja di sektor pertaniai :

(buruh tani) dan nonpertanian. yakni: pengrajin akar ,

i Ob.fek penelitian ini adalah beban ker.ia
, p erempuan 

"l..kit], 
yang d iartikan sebagai.j r.r nrl ah .i am

: ker.ja yang dipakai perempuan untuk melakukan
, pekerjaar-r rumah tangga dan peker.iaan rnencari
; iit"h di bidang perranian dan- nonpertanian yang
i dihitung dalam.jumlahjam rata-rata p". n,inggr.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian bempa pedoman ,"urron"or" yong
berisi tentang identitas resp onden, distribu si pet<ei| aan
di r'mah tangga, curaha* waktu istri/ib' dan suami/
ayah untuk rnengeriakan pekerjaan di sektor pertanian
atau non pertanian. Selain menggtutakau w?lwaucara
.juga dilakukan dokumentasi danlCD (Foan (irortp
Di,scus,rion). Dokumentasi dilakLrkan untuk
memperoleh data jumlah kecamatan, 

.j unilah desa di
GunungKidul, termasuk .jumlah keiuarga miskin.
Kemudian Fo cus G roup Di s cus s i o n digunlkan untuk
memperoleh deskripsi dari masyarakat perempuan
miskin GunungKidul mengenai persepsi mereka akan
aktivitas yang dilakukan keseharian. di domestik
maupun publik.

: - Instrumenpengumpulan data vang digunakau

i 9dT penelitian berupa pedoman uuuouJl"u.u ..;,ung

: berisi tentang iderititas responden. distribusi peteilaan
; di rumah tangga, curahan waktu istri/ibu dan suami/
: ayah untuk mengerjakan pekeriaan di sektor peftanian
i atau non pertanian. Selain menggunakan lvawaucara
; .iuga dilakukan dokumentasi danlGD (Foctt:; Group
i Discu.ssion). Dokurnentasi dilakukan untuk
j 

lLemperoleh data jumlah kecamatan, .iumlah desa di
i GunungKidul, termasuk .iumlah t 

"iuo.gu 
miskin.

Kemudian Fo cus Grottp Discussion digun-akan untuk
memperoleh deskripsi dari masyarakat p".enlpua,r
miskin GunungKidul mengenai persepsi mereka akan
aktivitas yang dilakukan keseharian. di domestik
nraupun publik.

Analisis data penelitian ini dilakukan densan
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nicrggunakan teknik statistik deskriptif (baiituan

komputer melalui program SPSS) dan teknik analisis

gender model Harvard.

III. HASIT, PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan data statistik dalam
"GunungKidul Dalam Angka 2003" diketahui

infonnasi bcrikut: Ltras wilayah GunungKidul ada

I .485,36 Km2. Secara administrasi terbagi dalam l8
kecanratan dan 1 4 4 desa. Hasil registr4si pertengahan

tahun 2003 menyebutkan bahwa.iumlah rumah tangga

sebanyak 155.629 unit. Jumlah penduduk sebesar

753.008 iiwa terdiri atas perempuan 384.248 iiwa
dan laki-laki 368.760iiwa. Jumlah perempuari lebih

besar daripada laki-laki. Dilihat dari usia anak-anak

dan dewasa, .iumlah penduduk dewasa GunungKidul

lebih besar dari anak-anak. Ini berarti bahwaiumlah
usia produl'1if relatif lebih besar dari non-produktif.
Pada orang dewasa iumlah perempuan lebih besar

dari lakilaki, tetapi pada anak-anakiumlah laki-laki
lebih besar dari perempuan.

Profil tingkat pendidikan penduduk
GunungKidul, dengan proporsi terbesar (34,230 )
lulusan Sekolah Dasar (SD), kemudian disusul lulusan

SMP (13,11%),lulusan SMU sebesat 5,22o/o dan

lulusan perguruan tinggi (Dl sampai Sl) sebesar

1,08% persen. Jumlah penduduk 1'ang tidak dapat

baca-tuiis (buta huruD 4A,7Ao/o'terdiri aias 22,4ioh
perenrpuan dan 18.23Yo lakilaki.

Diagram Tingkat Pendidikan Penduduk
Kabupaten GunungKidul 2005

:

Tingkat Partisipasi Angkatan Ker.ia (TPAK) ,

secara keseluruhan mencapai 76,79o/o, bila dihitung :

secara terpisah diperoleli TPAK perempuan sebesar ,

7l,3lyo dan TPAK laki-laki sebesar 82,'l4oA.
Menurut Lapangan Usaha Utama penduduk
GunungKidul di sektor pertanian (7 4,3 lo/o),selebihnla :

pada sektor kerajinan, perdagangan, pegawai negeri. ;

Bila dilihat dari status pekeriaan, persentaseterbesar

adaiair berstatus pcker.ia keluarg:.i atau )lltg seriug

.juga diarlikan sebagai peker.ia tanpa upalt. Penduduk

GunungKidul yang meniadi Pegarvai Ncgeri Sipil
berjumlah 12j36 orang (1,69%). terdiri atas laki-
laki sebanyk 8.546 orang dan perempuan sebanyak

4.190 orang.
Hasil penelitian terhadap sampel sebesar I 53

orang, diperoleh informasi bahwa usia responden

antara 20--50 tahun. Kepercal,aan atau aganta
responden semuanya Islam. Tingkat Pendidikan
responden seperti terlihat dalam Tabel I berikut irri:

Tabel I
Tingkat Pendidikan Responden

Tinel(at Pendidikan Jumlah Pcrsentitse (t/o)

Tidzik Pernah Sekolah l8 I1.5

TidakTamat SD 22 l-1.4

TamatSD 85 5s3

TidakTamat SMP -) 2.1

Dari data tersebut diketahui bahrva pada
masyarakat miskin masih ada kaum perempuan ),ang
tidak penah mengenyam pendidikan (11"5%) Dapat
dipastikan bahrva perempuarl dalam kelompok ini
tidak dapat n-rembaca dan menulis huruf latin.
Biasanya orang-orang yang tidak bersekolah. juga
tidak mampu berbahasa Indonesia. Dapat
dibayangkan betapa susahnya berkornunikasi dengan
kolompok ini, sehingga rnereka sulit untuk diberi
inovasi untuk meningkatkan taraf hidupnya. Di
sarnping kelompok perempuan ybng tidak pernal-r

sekolah sama sekali, ada kelompok lain yang pernah
masuk SD, tetapi tidak sampai tamat (14,4%). Pada
kelompok ini pun keadaannya tidak berbeda dengar
kelompok pertarna, hanya bedanya mereka mengeni
huruf, tetapi kemampuan membaca untul.
mendapatkan informasi belum dapat dipastikan, mak:
upaya peningkatan taraf hidup iuga sulit. Sebagi:r:
besar responden (55,4) berpendidikan tamat SD

kemampuan baca-tulis dapat dipastikan, tetap
kemampuan menerima inforrnasi terutama r,ai;
bersifat inovatifiuga masih sulit, karena pengetahu:-
umum yang dimiliki masih terbatas. Hanya 2.'
responden perempuan miskin yang mamr -

menamatkan SMA. I\{ereka ini yang dap:.
diharapkan mampu menjadi pioneer untuk keluar d:,

kemiskinan, namun bila mereka tidak progre. -

meningkatkan diri sendiri. niereka dapat tenggei-"
lagi ke dalam.jurang kerniskinan.

TamatSMA/SMK
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ikan di pasar, mencuci, menyiapkarr peralatan

untuk menggoreng, kemudian membungkus
dan n-reniualnya di pasar semuanya dilakukan
perempuan.

4. Jumlah .jam ker.ja yang dikeluarkan
perempuan miskin GunungKidul dalam
aktivitas produksi akar wangi tidak .jaulr
berbeda dengan waktu yang dikeluarkan

- laki-lakinya.
5. Aktivitas produksiperempuan miskin dalam

. usaha Pathilo terutama pada peker.iaan
meneras parutan singkong, nrellcaulpur
adonan, mencetak dan mengukus adonan,
kernudian melepas adonan dari cetakan,
meniemur dan melepas kerupuk kering dari
penjemurnya, hingga mengemas dan
menjualnya. Waktu 1'ang dicurahkan bagi
perempuan iauh lebih besar dibandingkan
laki-laki.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

didiskripsikan di atas dapat rnaka disarankal beberapa
solusi berkaitan dengan kondisi yang dialami
perempuan miskin GunungKidul yang raelakukan keria
ganda, baik di sektor domestik maupun publik antara
l^:-.l4ut-

l. Perlunya peningkatan pemahaman akan
konsepsi gender terhadap masyarakat miskin
Gunungkidul agar diperoleh pemahaman
yang lebih baik bahiva pekerjaan-pekerjaan
di sektor domestik tidaklah harus dikerjakan
perempuan atau istri, laki-laki juga disarankan
untuk bertanggung jawab memikul beban
tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan
menyelenggarakan kegiatan atau program
diskusi dan pelatihan bagi keluarga agar
tercipta pemahaman yang baik akan makna
konsep pengarusutamaan gender (gencler
screaming) dalam kaitannya dengan
peningkatan kualitas hidup keluarga.

2. Perlun1,4 suatu pengenalan tentang teklologi
pertanian yang responsif gender, sesuai
dengan potensi masyarakat setempat. :

3. Sosialisasi program perlindungan kesehatan '

reproduksi yang responsif terhadap efek
samping dari aktivitas perempuan dalam ,

bidang pertanian seperti pemupukan, :

pemberantasan hama, karena menggunakan ,

bahan-bahan kimia. Dalam kegiatal tersebut
perempuan seyogyanya menggunakan,
masker pelindung.
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